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ABSTRAK

Miftah Fauzi: NIM : 1501125063. “Dampak Pembangunan Resort Terhadap
Keanekaragaman Jenis Amfibi (Ordo Anura) di Kawasan Taman Wisata Alam
(TWA) Telaga Warna Puncak Bogor Jawa Barat”. Skripsi. Jakarta: Program
Studi Pendidikan Biologi Fakultas Keguruan dan Ilmu Pendidikan. Universitas
Muhammadiyah Prof. DR. HAMKA, 2019.

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui dampak dari pembangunan
resort terhadap keanekaragaman jenis amfibi (ordo anura) di kawasan Taman
Wisata Alam (TWA) Telaga Warna Puncak Bogor, Jawa Barat. Penelitian ini
dilaksanakan pada 6 April — 27 Juni 2019. Metode yang digunakan pada
penelitian ini adalah VES (Visual Encounter Survey). Pada penelitian ini
didapatkan 13 jenis amfibi pada kawasan Taman Wisata Alam. Kelimpahan jenis
di kawasan Taman Wisata Alam di dominasi oleh Chalcorana chalconota
78,81%. Pada Indeks keanekaragaman di kawasan Taman Wisata Alam
mendapatkan H’ = 0,929. Kekayaan jenis di Taman Wisata Alam sebesar Dy, =
1,858. Indeks kemerataan jenis di masing-masing habitat diperoleh sebesar
Arboreal (A) 0,257, Terestrial (T) 0,667, dan Aquatik (AQ) 0,612. Pembangunan
resort (penginapan hexagonal, suite villa dan restoran) berdampak kepada
penurunan indeks keanekaragaman jenis amfibi H’ = 1,426 (2012) : H* = 0,929
(2019) hal ini disebabkan dominasi jenis katak Chalcorana chalconota yang
menyebabkan tidak meratanya jumlah jenis katak di Taman Wisata Alam.
Diketahui bahwa Chalcorana chalconota merupakan salah satu jenis kodok yang
bertoleransi besar terhadap perubahan habitat; mereka dapat hidup di hutan primer
atau terganggu sampai kepada habitat buatan manusia.

Kata Kunci : Amfibi, Keanekaragaman, Taman Wisata Alam



ABSTRACT

Miftah Fauzi: NIM: 1501125063. "Resort Development Impacts on the
Amphibian Diversity (Anura Order) in Telaga Warna Nature Tourism Park
(TWA) Puncak, Bogor, West Java". Thesis. Jakarta: Biology Education Study

Program Faculty of Teacher Training and Education. Muhammadiyah University
Prof. DR. HAMKA, 2019.

This study aims to determine the impact of resort development on the
diversity of amphibians (the Anura order) in the Telaga Warna Puncak Nature
Tourism Park in Bogor, West Java. This research was conducted on 6 April - 27
June 2019. The method used in this study was the VES (Visual Encounter
Survey). In this study found 13 types of amphibians in the Nature Park. The
abundance of species in the Nature Tourism Park area is dominated by Chalcorana
chalconota 78.81%. In the diversity index in the area of the Nature Tourism Park
get H '=0.929. Species richness in Nature Tourism Park is DMg = 1.858. Species
evenness index in each habitat was obtained by Arboreal (A) 0.257, Terrestrial (T)
0.667, and Aquatic (AQ) 0.612. The -construction of resorts (hexagonal
accommodation, villa suites and restaurants) results in a decrease in the amphibian
species diversity index H '= 1,426 (2012): H' = 0.929 (2019) this is due to the
dominance of the Chalcorana chalconota frog species which causes an uneven
number of frog species in the Park Natural tourism. It is known that Chalcorana
chalconota is a type of frog that has a high tolerance for habitat change; they can
live in primary forests or are disturbed to man-made habitats.

Keywords: Amphibians, Diversity, Nature Parks
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BAB 1

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Pulau Jawa merupakan salah satu pulau besar di Indonesia yang memiliki
keanekaragaman flora dan fauna cukup tinggi. Pulau Jawa terbagi menjadi 3
kawasan, yaitu Jawa bagian barat, tengah serta timur. Ketiga kawasan tersebut
memiliki bentang lahan, iklim maupun kondisi lingkungan berbeda yang
menyebabkan adanya keragaman tipe habitat serta ekosistem di dalamnya. Oleh
karena itu, dimungkinkan adanya perbedaan karakter pada fauna yang terdapat di
ketiga wilayah tersebut. Keberadaan jenis herpetofauna di Pulau Jawa tercatat
sebanyak 39 jenis amfibi terutama didominasi oleh jenis katak (Iskandar & Colijn
2000; Riyanto et al. 2009 ; Mumpuni,2014 ; Subeno 2018).

Ordo Anura tercatat sebagai terbanyak yang berada di wilayah Indonesia.
Famili ini memiliki 319 spesies dalam 14 genus yang tidak hanya ditemukan di
Asia, namun juga dapat ditemukan di Afrika (Frost, 2017 ; Wiedarti, 2018) dan
beberapa spesiesnya diprediksi sebagai katak endemik di Pulau Sumatra dan Jawa
(Kurniati, 2005). 35 spesies katak di Indonesia terdaftar sebagai amfibi yang
terancam oleh IUCN Red List; di antara 35 spesies yang terancam, status lima
spesies (Oreophryne monticola, Limnonectes macrodon, Huia masonii,
Rhacophorus angulirostris dan Rhacophorus modestus) dapat terdaftar dengan
mengikuti JUCN (2012) dan bersama dengan survel intensif yang dilakukan pada

lima spesies (Stuart et al. 2008 ; Kurniati, 2015).



Amfibi merupakan satwa poikilotherm yang berarti amfibi tidak dapat
menggunakan proses metabolisme di dalam tubuhnya untuk dijadikan sebagai
sumber panas, amfibi memperoleh sumber panas dari lingkungan untuk
mendapatkan energi (Mistar,1998 ; Irvan 2014). Amfibi membutuhkan
kelembaban yang cukup untuk melindungi diri dari kekeringan pada kulitnya
(Iskandar, 1998). Hal ini karena kulit pada amfibi digunakan untuk pernapasan
selain paru-paru (Lametschwandtner dan Tiedemann, 2000).

Amfibi sangat tergantung pada air. Lahan basah dan habitat memijah
amfibi lainnya seringkali menjadi tempat pembuangan dan penampungan bahan
pencemar. Selain itu lahan basah dan hutan tempat tinggal katak kini banyak yang
hilang, umumnya untuk pembangunan (Kusrini, 2013). Berdasarkan habitatnya,
amfibi dapat hidup di daerah pemukiman manusia, pepohonan, habitat terganggu,
daerah sepanjang aliran sungai, serta pada hutan primer dan sekunder (Iskandar,
1998).

Di seluruh dunia, hutan-hutan alami sedang dalam krisis. Tumbuhan dan
binatang yang hidup di dalamnya terancam punah. Banyak manusia dan
kebudayaan yang menggantungkan hidupnya dari hutan juga sedang terancam.
Indonesia adalah negara dengan deforestasi tercepat di dunia (Arif, 2016). Hasil
analisis FWI menunjukkan deforestasi pada periode 2013-2017 diperkirakan
mencapai angka kurang lebih 5,7 juta hektare atau sekitar 1,46 juta hektare per
tahun. Angka ini mengalami peningkatan dari rerata deforestasi dibandingkan
dengan periode tahun 2009-2013 yaitu 1,1 juta hektare pertahun (Forest Watch

Indonesia, 2019). Total hutan Indonesia mencapai 120,35 juta hektar dari wilayah



seluas 1.919.440 kilometer persegi Konversi habitat dari hutan primer menjadi
hutan sekunder atau areal perladangan akan mengakibatkan perubahan pada
keanekaragaman jenis kodok (Gardner, 2001).

Keanekaragaman hayati berarti keragaman di antara organisme hidup
dari semua sumber termasuk, antara lain, terestrial, laut dan sistem perairan
lainnya dan kompleks ekologi tempat mereka menjadi satu bagian; ini termasuk
keanekaragaman di dalam spesies, antara spesies dan ekosistem (Magurran,
2005). Keanekaragaman spesies didefinisikan sebagai jumlah spesies di dalam
komponen trofik, atau suatu komunitas yang sebagian besar bertanggung jawab
terhadap arus energi di dalam tiap kelompok tropik. Jumlah dari spesies yang
langka umumnya menentukan keanekaragaman dari kelompok tropik dan seluruh
komunitas. Keanekaragaman dapat meningkat seiring penurunan rasio jumlah satu
spesies yang mendominasi sistem kompleks yang terdapat di alam (Odum, 1971).
Pentingnya untuk dapat mengukur keanekaragaman hayati, baik karena
signifikansinya bagi kehidupan manusia di bumi, dan karena spesies sedang
hilang dengan laju yang semakin cepat. Manusia tidak hanya menerima manfaat
langsung dalam bentuk bahan makanan, obat-obatan, penyerbukan, tetapi manusia
juga bergantung pada kontribusinya terhadap siklus nutrisi (rantai makanan),
pengaturan iklim, dan pembentukan tanah (Magurran, 2005).

Sebagai bagian dari suatu ekosistem, amfibi memegang peranan penting
dalam rantai makanan. Kebanyakan amfibi adalah predator yang memakan
berbagai jenis serangga atau larva serangga. Katak yang tinggal di daerah

persawahan, misalnya, diketahui memakan berbagai jenis serangga yang menjadi



hama bagi pertanian. Katak juga dapat menekan keberadaan serangga yang
merugikan kesehatan manusia. (Mokany & Shine, 2003 ; Kusrini, 2013).

Selama beberapa tahun terakhir, para peneliti menyadari bahwa amfibi
terutama pada tahap telur dan berudu sangat sensitif terhadap kerusakan
lingkungan. Oleh karena itu, amfibi menjadi indikator biologis yang penting,
dimana adanya perubahan pada populasi katak menjadi ukuran kesehatan
lingkungan di sekitarnya (Kusrini, 2013). Kerusakan hutan, pencemaran sungai,
maupun konversi lahan basah menjadi areal perkebunan, dapat menjadi penyebab
berkurang, atau bahkan hilangnya habitat alami katak dan kodok (Kusrini, 2009).
Apabila di suatu wilayah sudah tidak ditemukan katak/kodok, dapat dikatakan
kualitas lingkungan di wilayah tersebut sudah sangat buruk (Iskandar &
Mumpuni, 2004 ; IUCN, 2007 ; Setiawan, 2016).

Pada penelitian yang dilakukan oleh Arfansyah (2012) di kawasan
CATWA Telaga Warna didapati 14 jenis amfibi yang digolongkan ke dalam 5
famili, yaitu Ranidae, Dicroglossidae, Microhylidae, Rhacophoridae, dan
Megophryidae. Hasil analisis tingkat keanekaragaman spesies Arfansyah (2012)
didapati H’= 2,059 untuk nilai keanekaragaman jenis di Kawasan Hutan Cagar
Alam (CA) dan H’= 1,426 untuk nilai keanekaragaman jenis di Kawasan Taman
Wisata Alam (TWA). Sedangkan pada penelitian yang dilakukan oleh Setiawan
(2016) di kawasan CATWA Telaga Warna didapati 11 jenis amfibi, diantaranya
Nytcixalus margaritifer, Philautus aurifasciatus, dan Limnonectes microdiscus.
Menurut Kuniarti (2010), mengatakan bahwa beberapa jenis katak seperti

Nytcixalus margaritifer, Philautus aurifasciatus, Limnonectes microdiscus, dan



Rana hosii merupakan jenis katak hutan yang tidak toleran terhadap perubahan
habitat hutan menjadi habitat hasil modifikasi manusia, seperti hutan sekunder,
ladang, dan pemukiman manusia. Pada proses pembangunan resort beberapa area
hutan kawasan Taman Wisata Alam dikonversi untuk dijadikan bangunan
pemukiman dan restoran, hal ini dikhawatirkan akan menurunkan bahkan dapat
menghilangkan habitat jenis katak hutan yang berada di kawasan Taman Wisata
Alam khususnya jenis Nyfcixalus margaritifer yang merupakan jenis katak
endemik Jawa.

Berdasarkan SK Menteri Pertanian No. 481/Kpts/Um/6/1981 Informasi
Kawasan Konservasi lingkup BBKSDA Jabar, 2016 tanggal 9 Juni 1981 sebagian
luas CA dirubah statusnya menjadi Taman Wisata Alam seluas 5 Ha, sehingga
luas CA menjadi 368,25 Ha (BKSDA Jawa Barat, 2016). Berdasarkan survei
yang dilakukan oleh beberapa peneliti di kawasan CATWA Telaga Warna terjadi
beberapa perubahan khususnya di kawasan Taman Wisata Alam, diantaranya
seperti didirikannya resort (berupa penginapan hexagonal, suite villa dan restoran)
dimana terjadi aktivitas manusia yang sangat berlebihan khususnya di kawasan
Taman Wisata Alam dan perubahan habitat di beberapa area hutan Taman Wisata
Alam. Hal tersebut dikhawatirkan akan mempengaruhi keanekargaman jenis
amfibi yang terdapat di dalamnya. Berdasarkan hasil wawancara dengan petugas
dan pedagang di CATWA Telaga Warna bahwa proses pembangunan resort (suite
villa, restoran, dan penginapan hexagonal) dimulai pada tahun 2015.

Berdasarkan uraian tersebut, maka perlu dilakukan penelitian untuk

mengetahui dampak pembangunan resort terhadap keanekaragaman jenis amfibi



(ordo anura) di kawasan Taman Wisata Alam Telaga Warna Puncak Bogor, Jawa
Barat.
B. Identifikasi Masalah
Berdasarkan latar belakang masalah dapat diidentifikasikan permasalah
sebagai berikut:

1. Faktor-faktor apa saja yang dapat mempengaruhi keanekaragaman jenis
amfibi (Ordo Anura) di Kawasan Taman Wisata Alam (TWA) Telaga
Warna Puncak Bogor?

2. Bagaimana tingkat perbedaan keanekaragaman jenis amfibi (Ordo Anura) di
habitat Kawasan Taman Wisata Alam (TWA) Telaga Warna Puncak Bogor?

3. Bagaimana dampak pembangunan resort terhadap keanekaragaman jenis
amfibi (Ordo Anura) di Kawasan Taman Wisata Alam (TWA) Telaga
Warna Puncak Bogor?

C. Pembatasan Masalah

Berdasarkan latar belakang diatas, penelitian ini hanya dibatasi pada
dampak pembangunan resort (Penginapan Hexagonal, Suite Villa, dan Restoran)
terhadap keanekaragaman jenis amfibi (Ordo Anura) di Kawasan Taman Wisata
Alam (TWA) Telaga Warna Puncak Bogor.
D. Rumusan Masalah

Berdasarkan pembatasan di atas maka penelitian ini dapat dirumuskan
sebagai  berikut “Bagaimana dampak pembangunan resort terhadap
keanekaragaman jenis amfibi (Ordo Anura) di Kawasan Taman Wisata Alam

(TWA) Telaga Warna Puncak Bogor?”



E. Tujuan Penelitian

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui dampak pembangunan resort

terhadap keanekaragaman jenis amfibi (Ordo Anura) di Kawasan Taman Wisata

Alam (TWA) di Telaga Warna Puncak Bogor

F. Manfaat Penelitian

Hasil dari penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat,

diantaranya sebagai berikut

1.

Bagi Akademisi dan Peneliti

Memberikan bahan kajian baru atau referensi penelitian lanjutan tentang
dampak pembangunan terhadap keanekaragaman jenis amfibi (Ordo Anura)
di Kawasan Taman Wisata Alam (TWA) Telaga Warna Puncak Bogor.

Bagi Guru

Memberikan informasi kepada peserta didik dalam mata pelajaran Biologi
tentang Ordo Anura pada BAB Kingdom Animalia kelas Amfibia.

Bagi Pemerintah dan Pengelola TWA Telaga Warna

Memberikan informasi kepada pengelola Taman Wisata Alam Telaga
Warna tentang dampak pembangunan resort terhadap keanekaragaman jenis
amfibi (Ordo Anura) di Kawasan Taman Wisata Alam (TWA) di Telaga

Warna Puncak Bogor.
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